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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Berpikir adalah proses dinamis yang dapat dilukiskan menurut 

proses atau jalannya.
1
 Kemampuan berpikir memerluka kemampuan 

mengingat dan memahami, oleh sebab itu kemampuan mengingat adalah 

bagian terpenting dalam mengembangkan kemampuan berpikir. Artinya, 

belum tentu seseorang memiliki kemampuan mengingat dan memahami 

memiliki kemampuan juga dalam berpikir. Sebaliknya, kemampuan berpikir 

seseorang sudah pasti diikuti oleh kemampuan mengingat dan memahami. 

Hal ini seperti yang dikemukakan Peter Reason dalam Wina Sanjaya, 

bahwa berpikir tidak mungkin terjadi tanpa adanya memori. Bila seseorang 

kurang memiliki daya ingat, maka orang tersebut tidak mungkin sanggup 

menyimpan masalah dan informasi yang cukup lama.
2
  

Berpikir kreatif menurut Ahmad Susanto adalah proses menjadi 

sensitif atau sadar terhadap masalah-masalah, kekurangan dan celah-celah 

didalam pengetahuan yang untuknya tidak ada solusi yang dipelajari, 

                                                           
1
Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 55 

2
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, ( Jakarta: 

Kencana, 2013), h. 230-231 
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membawa serta informasi yang ada dari gudang memori atau sumber-

sumber eksternal, mendefinisikan kesulitan atau mengidentifikasi unsur-

unsur yang hilang, mencari solusi-solusi, menduga, menciptakan alternatif-

alternatif untuk menyelesaikan masalah, menyempurnakannya dan akhirnya 

mengkomunikasikan hasil-hasilnya.
3
 Coleman dan Hammen (Yudha, 2004), 

menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan cara berpikir yang 

menghasilkan konsep, temuan, seni yang baru
4
. Untuk menjadi pemikir 

yang kreatif dikemukakan Marzano (Hassoubah, 2004) sebagai berikut : 

1. Bekerja dengan kemampuan yang tinggi, dengan rasa percaya diri 

yang kuat, dan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah 

meskipun belum menguasainya dengan baik. 

2. Mempertimbangkan idea sendiri dari sudut pandang yang lain 

sehingga ditemukan idea yang lebih baik. 

3. Mengerjakan semua tugas dengan didasari internal motif dan 

buikan karena eksternal motif, bersifat proaktif, dan tidak menjadi 

individu yang kreatif. 

4. Berpikir secara divergen, mampu mempertimbangkan sesuatu dari 

sudut pandang yang berbeda, mengajukan berbagai alternatif 

solusi, bersifat terbuka dan fleksibel. 

                                                           
3
Ahmad Susanto, Teori Belajar&pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 110 

4
Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematik Serta Pembelajarannya, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2004), h. 246 
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5. Berpikir lateral, imajinatif, tidak hanya dari yang tampak tapi juga 

dari yang tidak tampak, dan berpikir vertical. Melalui berpikir 

vertical individu dapat berpikir melompat, dan mengajukan idea 

yang bagus. Namun dengan berpikir lateral akan mampu berpikir 

generatif dan provokatif, dan memperoleh idea yang lebih bagus.
5
 

Ciri-ciri berpikir kreatif yang dapat ditunjukkan dalam diri 

seseorang diidentifikasikan oleh Munandar didalam buku Husamah 

meliputi kelancaran, kelenturan atau keluwesan (fleksibilitas), dan orisinal, 

serta mengembangkan suatu gagagsan (elaborasi).
6
 Kemudian Ahmad 

Susanto menjabarkan ciri-ciri berpikir kreatif tersebut satu per satu, yakni:
7
 

a. Kelancaran berpikir 

Ciri-ciri berpikir lancar, yaitu mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, selalu memikirkan lebih 

dari satu jawaban. Keterampilan ini ditunjukkan oleh prilaku siswa, 

seperti mengajukan banyak pertanyaan, menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada pertanyaan, mempunyai gagasan cara pemecahan suatu 

masalah, lancar dalam mengungkapkan gagasannya, bekerja lebih cepat 

dan melakukan lebih banyak dari pada anak-anak lain, serta dapat 

                                                           
5
Ibid, h. 247 

6
Husamah dan Yanur Setyaningrum, Desain Pembelajaran Berbasis Pencapaian Kompetensi, 

(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 175 
7
Ahmad Susanto, Op.Cit, h. 111-113 
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dengan cepat melihat kesalahan atau kekurangan dari suatu objek atau 

situasi.  

b. Berpikir luwes 

Ciri-ciri keterampilan luwes, yaitu menghasilkan gagasan, jawaban 

atau pertanyaan yang lebih bervariasi, dapat melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda, mencari banyak alternatif atau arahan yang 

berbeda-beda, mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

Keterampilan ini ditunjukkan oleh siswa, seperti: memberi macam-

macam penafsiran (interpretasi) terhadap suatu gambar, cerita atau 

masalah, menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara berbeda-beda 

dan mampu mengubah arah berpikir secara spontan.  

c. Elaborasi/memerinci 

Ciri-ciri keterampilan memerinci, yaitu mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk, menambahkan atau 

memerinci secara detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik. Keterampilan ini ditunjukkan oleh prilaku siswa, 

seperti mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 

pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang 

terperinci, mencoba atau menguji secara detail untuk melihat arah yang 

akan ditempuh, mempunyai rasa keindahan yang kuat sehingga tidak 

puas dengan penampilan yang kosong dan sederhana.   
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d. Berpikir orisinal 

Ciri-ciri berpikir orisinal, yaitu mampu mengungkapkan hal yang 

baru dan unik. Keterampilan ini ditunjukkan oleh prilaku siswa, seperti 

memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pernah terpikir 

oleh orang lain, memberi jawaban yang berasal dari perhitungan sendiri 

dan setelah mendengar atau membaca gagasan, bekerja untuk 

mendapatkan penyelesaian yang baru. 

Tabel berikut adalah unsur-unsur berpikir kreatif  yang sekaligus 

merupakan indikator-indikator dari kemampuan berpikir kreatif siswa : 

Tabel II.1 

UNSUR-UNSUR BERPIKIR KREATIF 

Defenisi Perilaku Siswa 

Berpikir lancar 

a. Mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau 

pertanyaan. 

b. Memberikan banyak cara 

atau saran untuk melakukan 

berbagai hal. 

c. Selalu memikirkan lebih dari 

satu jawaban. 

1. Mengajukan banyak pertanyaan. 

2. Menjawab dengan sejumlah jawaban 

jika ada pertanyaan. 

3. Mempunyai banyak gagasan mengenai 

suatu masalah. 

4. Lancar mengungkapkan gagasan-

gagasannya. 

5. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih 

banyak dari siswa lain. 

6. Dapat dengan cepat melihat kesalahan 

atau kekurangan pada suatu objek atau 

situasi. 

Berpikir luwes 

a. Menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan 

yang bervariasi. 

b. Dapat melihat suatu 

masalahdari sudut pandang 

yang berbeda. 

1. Memberikan aneka ragam penggunaan 

yang tidak lazim terhadap suatu objek. 

2. Memberikan macam-macam penafsiran 

terhadap suatu gambar, cerita atau 

masalah. 

3. Menerapkan suatu konsep atau asas 

dengan cara yang berbeda-beda. 
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c. Mencari banyak alternatif 

atau arah yang berbeda. 

4. Mampu mengubah arah berpikir secara 

spontan. 

Berpikir orisinal 

a. Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru dan 

unik. 

b. Mampu membuat 

kombinasi-kombinasi yang 

tak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur. 

1. Memberikan masalah-masalah atau hal 

yang tak pernah dipikirkan oranglain. 

2. Mempertanyakan cara-cara lama dan 

berusaha memikirkan cara-cara baru. 

3. Memilih a-simetri dalam membuat 

gambar atau desain. 

4. Memilih cara berpir yang lain dari yang 

lain. 

Mengelaborasi (memerinci) 

a. Mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu 

gagasan. 

b. Menambahkan atau 

memerinci detai-detai dari 

suatu objek, gagasan, atau 

situasi menjadi lebih 

menarik.  

1. Mencari arti yang lebih mendalam 

terhadap jawaban atau pemecahan 

masalah dengan melakukan langkah-

langkah yang terperinci. 

2. Mempunyai rasa keindahan yang kuat 

sehingga tidak puas dengan penampilan 

yang kosong atau sederhana. 

3. Menambah garis garis, warna dan detail-

detail (bagian-bagian) terhadap 

gambarnya sendiri atau orang lain.  
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Panduan pendekatan yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif matematika siswa adalah sebagai berikut :
8
 

Tabel II.2 

KRITERIA SKOR KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

MATEMATIS 

kemampuan kreatif 

yang dinilai 

Reaksi terhadap soal atau masalah Skor 

Kelancaran 

 

Tidak menjawab soal sama sekali atau menjawab 

soal namun memberikan ide-ide yang tidak relevan 

terhadap pemecahan masalah. 

0 

Menjawab soal namun memberikan ide-ide yang 

tidak relevan terhadap pemecahan masalah namun 

hasil benar. 

1 

Menjawab soal dan memberikan ide-ide yang 

relevan terhadap pemecahan masalah yang 

diharapkannamun hasil salah. 

2 

Menyelesaikan soal dan memberikan sedikit ide-ide 

yang relevan dengan pemecahan masalah dan hasil 

benar. 

3 

Memberikan banyak ide-ide yang relevan dengan 

pemecahan masalah matematis dan hasil benar. 

4 

Keluwesan Tidak menjawab soal atau menjawab soal namun 

memberikan jawaban yang tidakberagam dan 

hasilnya salah. 

0 

Memberikan jawaban yang tidak beragam tetapi 

hasilnya benar. 

1 

Memberikan jawaban yang beragam tetapi semua 

hasilnya salah. 

2 

Memberikan jawaban yang beragam tetapi hasilnya 

ada yang salah dan ada yang benar. 

3 

Memberikan jawaban yang beragan dan semua 

hasilnya benar. 

4 

                                                           
8
Liza Silviani, Pengaruh Penggunaan Mind Map Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematika Siswa SMP Dwi Sejahtera Pekanbaru, (Pekanbaru, UIN Suska 2012), h. 28 
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Orisinal  Tidak menjawab soal atau menjawab soal namun 

memberikan jawaban yang tidak terinci dan salah. 

0 

Memberikan jawaban yang tidak terinci tetapi 

hasilnya benar. 

1 

Memberikan jawaban yang terinci tetapi hasilnya 

salah. 

2 

Memberikan jawaban yang terinci dan hasilnya 

hampir benar. 

3 

Memberikan jawaban yang terinci dan hasilnya 

benar. 

4 

Kepekaan Tidak menjawab soal atau memberi jawaban salah. 0 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, 

terarah dan tidak benar. 

1 

Memberikan jawaban dengan cara sndiri, proses 

perhitungan terarah dan tidak selesai namun 

hasilnya benar. 

2 

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, 

proses perhitungan terarah dan selesai namun hasil 

salah. 

3 

Memberikan jawaban dengan cara sendiri, proses 

perhitungan terarah dan selesai dan hasilnya benar. 

4 

 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian  Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Diknas 2004)
9
. Lembar 

kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek 

kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek 

                                                           
9
Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogjakarta: Diva Press, 

2013), h. 203 
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pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi
10

. 

Secara umum, LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai 

pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. 

Menurut Belawati dalam Pengembangan Bahan Ajar, didalam LKS  

peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang 

berkaitan dengan materi. Selain itu, peserta didik juga dapat menemukan 

arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. Dari 

penjelasan ini dapat kita pahami bahwa LKS merupakan suatu bahan ajar 

cetak berpa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai.
11

 

b. Fungsi LKS 

Berdasarkan pengertian dan penjelasan awal mengenai LKS, dapat 

kita ketahui bahwa LKS memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik. 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan. 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

                                                           
10

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), h. 111 
11

Andi Prastowo, Op.Cit, h. 205-206 
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4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

c. Tujuan Penyusunan LKS 

Adapun  tujuan penyusunan LKS, yaitu:
12

 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik. 

d. Kelebihan LKS 

1) Dapat meningkatkan pemahaman materi bagi siswa, karena konsep 

dan kesimpulan pembelajaran dilakukan siswa itu sendiri. 

2) Siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

3) Memudahkan guru dalam proses pembelajaran, karena tidak terlalu 

banyak dalam menjelaskan materi. 

4) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

 

 

                                                           
12

Ibid, h.206 



23 
 

e. Kekurangan LKS 

1) Membosankan bagi siswa. 

2) Siswa dapat mencontoh jawaban temannya. 

3) Bagi siswa yang lemah akan mengalami kesulitan. 

Adapun cara untuk mengantisipasi kekurangan LKS sebagai berikut : 

1) Guru diharapkan membuat LKS yang memiliki soal-soal yang 

beragam, sehingga soal-soal yang ada tidak kebanyakan terulang-

ulang. Selain itu LKS juga dapat dilengkapi dengan gambar.  

2) Peningkatan kualitas professional guru perlu dan juga peningkatan 

kesadaran seorang guru sebagai pendidik. 

3) Disekolah sebaiknya tidak terpaku dengan LKS yang dikeluarkan 

oleh penerbit tetapi diharapkan dengan keprofesionalan guru dalam 

membuat LKS yang lebih bermutu tinggi dari pada yang dikeluarkan 

penerbit. 

4) Untuk menghindari siswa yang hanya dilatih untuk mengerjakan soal 

sebaiknya guru mempunyai buku pegangan selain LKS dan didalam 

LKS tidak hanya soal-soal yang wajib dikerjakan oleh siswa tetapi 

sejumlah kegiatan-kegiatan lapangan untuk peserta didik juga perlu. 

5) Guru bisa memadukan antara media cetak dengan media-media yang 

menunjang, misalnya audio-visual kalau ada. 
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6) Menambah kegiatan-kegiatan yang menstimulus siswa untuk aktif 

baik bertanya kepada guru maupun menjawab pertanyaan guru. 

7) Untuk menghindari kebosanan guru sebaiknya menggabung media 

satu dengan yang lain. Ataupun menambah sebuah kegiatan diluar 

kegiatan yang ada pada LKS tersebut. 

f. Penulisan LKS 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penulisan LKS 

sebagai berikut: 

1) Merumuskan kompetensi dasar 

Merumuskan kompetensi dasar, dapat dilakukan dengan 

menurunkan rumusnya langsung dari kurikulum yang berlaku. 

2) Menentukan alat penilaian 

Penilaian kita lakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja 

peserta didik. 

3) Menyusun materi 

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

penyusunan materi LKS. Berkaitan dengan isi atau materi LKS, perlu 

kita ketahui bahwa materi LKS sangat bergantung pada kompetensi 

dasar yang akan dicapai. Materi LKS dapat berupa informasi 
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pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang 

akan dipelajari.  

4) Memperhatikan Struktur LKS 

Adapun struktur LKS terdiri dari enam komponen, yaitu: 

1. Judul. 

2. Petunjuk belajar (petunjuk siswa). 

3. Kompetensi yang akan dicapai. 

4. Informasi pendukung. 

5. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja. 

6. Penilaian.
13

 

3. Pendekatan Penemuan Terbimbing 

a. Pengertian Penemuan Terbimbing 

Pembelajaran  penemuan terbimbing merupakan bagian dari 

metode penemuan. Akan tetapi metode penemuan disini dibawakan 

melalui sedikit ekspositori dan dibawah bimbingan guru kemudian 

bekerja didalam kelompok
14

. Penemuan terbimbing adalah satu 

pendekatan mengajar dimana guru memberi siswa contoh-contoh topik 

spesifik dan memandu siswa untuk memahami topik tersebut. 
15

Siswa 

                                                           
13

Ibid, h. 214-215 
14

Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Sekolah Dasar. 

(TESIS UPI BANDUNG, 2010), h. 19 
15

Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran, (Jakarta Barat. PT Indeks. 

2012), h. 177 
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mendapat bantuan atau bimbingan dari guru agar mereka lebih terarah 

sehingga proses pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan yang dicapai 

terlaksana dengan baik. Menurut pendapat Ratumanan, bimbingan guru 

yang dimaksud adalah memberi bantuan agar siswa dapat memahami 

tujuan kegiatan yang dilakukan dan berupa arahan tentang prosedur kerja 

yang perlu dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
16

.  

Pada pembelajaran penemuan terbimbing, siswa dihadapkan pada 

situasi ia bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan. Guru bertindak 

sebagai penunjuk jalan, membantu siswa agar mempergunakan ide, 

konsep, dan keterampilan yang sudah mereka pelajari sebelumnya untuk 

mendapatkan pengetahuan yang baru. Pengajuan pertanyaan yang tepat 

oleh guru akan merangsang kreativitas siswa dan membantu mereka 

dalam menemukan pengetahuan yang baru tersebut. Metode 

pembelajaran ini bisa dilakukan baik secara perseorangan maupun secara 

berkelompok.  

 

 

                                                           
16

Padiya, (2008), Model-Model Pembelajaran: Pembelajaran Penemuan Terbimbing [online]. 

Tersedia di www. e-dukasi.net. 
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Menurut ismail yang dikutip oleh Risnawati kekuatan metode 

terbimbing, yaitu:
17

 

1) Siswa benar-benar aktif dalam kegiatan belajar, sebab dituntut 

untuk berpikir, menggunakan kemampuannya untuk menemukan 

hasil akhir. 

2) Siswa benar-benar dapat memahami bahan pelajaran (konsep atau 

rumus), karena mengalami proses untuk mendapatkan konsep atau 

rumus tersebut sehingga akan ingat lebih lama. 

3) Menumbuhkan minat belajar, karena dengan menemukan sendiri 

timbul rasa puas. 

4) Menumbuhkan sikap ilmiah dan rasa ingin tahu dari siswa. 

5) Siswa memperoleh pengetahuan dengan metode ini akan lebih 

mampu mentransfer pengetahuan keberbagai konteks. 

6) Melatih siswa untuk belajar mandiri. 

Merencanakan pelajaran dengan pendekatan penemuan 

terbimbing melibatkan tiga langkah penting, yaitu :
18

 

 

 

 

                                                           
17

Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 134 
18

Paul Eggen dan Don kauchak, Op. Cit, h. 182-183 
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Gambar II.1 Rancangan Pembelajaran Penemuan Terbimbing 

1) Mengidentifikasi Topik 

Guru umumnya memulai proses perencanaan dengan 

mengidentifikasi satu topik untuk dipahami siswa. 

2) Menentukan Tujuan Belajar 

Tujuan belajar yaitu pernyataan yang menentukan apa yang 

semestinya diketahui, dipahami, atau mampu dilakukan siswa terkait topik 

tersebut. Tujuan belajar yang jelas itu penting karena memberikan 

kerangka kerja bagi pikiran kita ketika merencanakan dan menerapkan 

pelajaran.  

3) Menyiapkan Contoh dan Noncontoh 

Setelah memutuskan secara tepat apa yang ingin dipahami dan 

dilakukan siswa, kita lalu membuat (menemukan) contoh dan non contoh.  

Merencanakan Pelajaran dengan Pendekatan 

Penemuan Terbimbing 

Menyiapkan 

contoh dan 

noncontoh 

Menentukan tujuan 

belajar 

Mengidentifikasi 

topik 
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b. Langkah-langkah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

penemuan terbimbing 

Menurut setiawan (2010:33), urutan langkah-langkah didalam 

pembelajaran matematika dengan pendekatan penemuan terbimbing 

adalah sebagai berikut : 

1) Guru merumuskan masalah yang akan dihadapkan kepada siswa, 

dengan data secukupnya. Perumusan harus jelas, dalam arti tidak 

menimbulkan salah tafsir, sehingga arah yang ditempuh siswa 

tidak salah. 

2) Dari data yang diberikan, siswa menyusun, memproses, 

mengorganisasikan dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini 

bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. 

Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah 

kearah yang tepat. Misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan atau 

LKS. Kurang tepat bila guru memberi informasi sebanyak-

banyaknya sekaligus.  

3) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang 

dilakukan. 

4) Bila perlu konjektur diatas diperiksa oleh guru. Ini perlu dilakukan 

untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa. 

5) Bila telah diperoleh kepastian kebenaran konjektur tersebut, maka 

verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa 
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untuk meyusunnya. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, 

hendaknya guru menyediakan soal tambahan untuk memeriksa 

apakah penemuan itu benar.  

c. Kelebihan penemuan terbimbing 

1) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 

2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-

temukan). 

3) Mendukung kemampuan problem solving siswa. 

4) Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan 

guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa 

indonesia yang baik dan benar. 

5) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang 

tinggi dan tahan lama membekas karena siswa dilibatkan dalam 

proses menemukan. 

d. Kekurangan penemuan terbimbing 

1) Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. 

2) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. 

dilapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti 

dengan metode ceramah. 

3) Tidak semua topik cocok disampaikan dengan pendekatan ini. 

umumnya, topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat 

dikembangkan dengan pendekatan penemuan terbimbing.  
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4. Pengembangan LKS Penemuan Terbimbing 

Pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis penemuan 

terbimbing menjadi salah satu alternatif dan pemahman peserta didik dalam 

pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. Seperti 

yang sudah dijelaskan sebelumnya, metode penemuan terbimbing adalah 

metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak 

memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya itu tidak melalui 

pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri, sehingga dalam 

proses ini peserta didik akan dituntut aktif dalam pembelajaran, dan 

pengetahuan yang didapat akan bertahan lama dikarenakan peserta didik 

tersebut yang menemukannya.  

Hal tersebut yang akan dituangkan kedalam sebuah LKS, dimana LKS 

ini tidak berisikan materi secara lengkap (ada yang kosong) yang akan diisi 

oleh peserta didik melalui metode penemuan terbimbing. LKS ini juga berisi 

soal-soal yang akan memantapkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari, LKS ini juga dapat dikerjakan secara mandiri ataupun 

berkelompok. Tentunya guru sebagai fasilitator juga berperan dalam 

membimbing atau mengarahkan peserta didik jika mengalami kesulitan. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pika Purnama 

Sari pada tahun 2014 dengan judul pengembangan lembar kerja siswa berbasis 

penemuan terbimbing pada materi lingkaran kelas VIII di SMP Negeri 4 

Bengkulu. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Pika Purnama Sari dan 

peneliti adalah penelitian Pika terfokus pada materi lingkaran, sedangkan peneliti 

mengambil materi yang berbeda yaitu materi bilangan bulat yang terdapat pada 

kelas VII SMP/MTs. Sedangkan untuk model pengembangan peneliti 

menggunakan model pengembangan plomp.  

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah media berupa 

lembar kerja siswa (LKS) yang dapat membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Media ini dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang ada 

disekolah, khususnya di MTs Darun Na’im Simpang Kubu. LKS ini 

dikembangkan agar dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Sehingga permasalahan yang dihadapi guru dan siswa berkurang. LKS ini 

dilengkapi dengan beberapa pertanyaan, dimana guru dapat membimbing siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat didalam LKS. Sehingga 

kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat. Kerangka berpikir penelitian ini ada 

pada Gambar II.2. 
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Gambar II.2 Kerangka Berpikir 

Akan memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa 

Hasil observasi dan 

wawancara 

LKS materi bilangan bulat 

Pengembangan LKS berbasis 

penemuan terbimbing 

Dibutuhkannya LKS yang 

mampu memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif 

Lemahnya kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa 

LKS matematika yang belum 

memadai 

Pentingnya media pembelajaran 


